ABSTRAK

Tiara Fitriani : Dampak Perceraian terhadap Perilaku Sosial Anak (Studi Kasus
di Kelurahan Sukapada Kecamatan Cibeunying Kidul Kota Bandung).

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat. Keluarga menjadi lingk
ungan pertama bagi anak untuk mendapatkan pendidikan dan bimbingan di kehidu
pannya kelak. Akan tetapi, adanya arus modernisasi dan globalisasi menyebabkan
banyak keluarga rentan akan terjadinya perceraian. Selain pelaku perceraian yakni
suami dan istri, anaklah yang akan merasakan kerugian jika perceraian itu terjadi.
Karena secara psikologis anak memang masih belum faham apa yang terjadi di da
lam keluarga. Terutama ketika perceraian terjadi disaat anak masih belum cukup d
ewasa dalam memghadapinya. Sebanyak 39 KK (Kepala Keluarga) dari 5.323 KK
yang ada di Kelurahan Sukapada Kecamatan Cibeunying Kidul Kota Bandung m
engalami perceraian. Sehingga itu pula yang menyebabkan banyak anak korban pe
rceraian mengalami perubahan perilaku sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pe
nyebab kebanyakan pasangan suami istri memilih untuk bercerai. Dan juga untuk
mengetahui dampak perceraian yang ditimbulkan terhadap perilaku dan kehidupa
n sosial anak dalam berinteraksi dan bersosialisasi di lingkungan masyarakatnya.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode d
eskriptif. Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki d
engan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian. Sementara i
tu, sumber data yang digunakan adalah data primer yang meliputi anak korban per
ceraian, orang tua yang mengalami perceraian, serta orang-orang terdekat si anak.
Kemudian data sekunder meliputi rujukan-rujukan seperti buku, artikel, berita sert
a pencarian data melalui internet yang berhubungan dengan masalah perceraian. K
emudian teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan teknik wawanc
ara, observasi dan juga dokumentasi. Dan lokasi penelitian bertempat di Keluraha
n Sukapada Kecamatan Cibeunying Kidul Kota Bandung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceraian di Kelurahan Sukapada ba
nyak terjadi akibat adanya persoalan ekonomi, akhlak dan moral yang tidak baik,
perselingkuhan, ketidakharmonisan serta ketidakcocokan di antara suami-istri dan
juga adanya kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Akibat dari perceraian psiko
logis anak pun akan terpengaruh sehingga dalam proses sosialisasinya pun anak a
kan mengalami perubahan perilaku sosial di lingkungan masyarakat.



